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Abstract 

Under the economic sector employers look too critical accounting activities not 

to be applied in business, although they also do not intentionally record the nature of 

accounting in each day. But the accounting records they do sober, and fit their own 

volition. Research to assess the implementation of the objectives of accounting in the 

economic sector under in Jepara. This research is a descriptive study. In this study 

describes the implementation of accounting at the bottom of the economic sectors in the 

region Jepara. Accounting to conduct studies on the implementation of the economic 

sectors under Jepara used qualitative analysis methods. Qualitative analysis of the 

results it can be concluded that the public sector Jepara as economic actors do not 

know exactly under what is called Accounting. Accounting records that are used by the 

majority of economic actors under irregular sector, so the difficulty of knowing the 

condition of their business. The desire to record and manage business finances so 

owned by the public sector as economic actors Jepara below. 

Keywords: Down Sector Accounting 

 

Abstrak 

Pengusaha sektor ekonomi bawah memandang kegiatan akuntansi tidak terlalu 

penting untuk diterapkan dalam usahanya, walaupun tidak sengaja mereka juga 

melakukan pencatatan yang sifatnya akuntansi dalam setiap harinya. Tetapi pencatatan 

akuntansi yang mereka lakukan seadanya, dan sesuai kemauan mereka sendiri. Tujuan 

Penelitian untuk mengkaji pelaksanaan akuntansi pada sektor ekonomi bawah di 

Jepara. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Dalam penelitian ini 

mendeskripsikan pelaksanaan akuntansi pada sektor ekonomi bawah di wilayah 

Jepara. Untuk melakukan studi pelaksanaan akuntansi pada sektor ekonomi bawah 

Jepara digunakan metode analisis kualitatif. Hasil analisis kualitatif dapat disimpulkan 

bahwa masyarakat Jepara sebagai pelaku ekonomi sektor bawah belum mengetahui 

secara pasti apa yang dinamakan Akuntansi. Pencatatan akuntansi yang digunakan 

oleh sebagian pelaku ekonomi sektor bawah tidak beraturan, sehingga kesulitan untuk 

mengetahui kondisi usaha mereka. Keinginan untuk mencatat dan mengatur keuangan 

usaha sangat dimiliki oleh masyarakat Jepara sebagai pelaku ekonomi sektor bawah. 

Kata kunci: Akuntansi Sektor Bawah 
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Pendahuluan 

Akuntansi dilakukan bagi setiap perusahaan baik perusahaan manufaktur, 

perusahaan dagang, maupun perusahaan jasa baik swasta maupun BUMN. Kewajiban 

melakukan akuntansi, karena banyak pihak yang membutuhkan laporan keuangan dari 

perusahaan tersebut, antara lain: investor, kreditor (bank), pemerintah (pajak), manajer, 

karyawan.  

Akuntansi secara umum, dapat didefinisikan sebagai sistem informasi yang 

menghasilkan laporan kepada pihak-pihak yang berkepentingan mengenai aktivitas 

ekonomi dan kondisi perusahaan (Warren dkk, 2005). Berdasarkan pengertian 

akuntansi di atas, maka tujuan akuntansi dapat digunakan untuk mengetahui aktivitas 

ekonomi dan kondisi perusahaan. Jadi informasi akuntansi mempunyai peranan yang 

penting untuk mencapai keberhasilan suatu usaha, termasuk usaha kecil. Karena dengan 

mengetahui kondisi usaha yang dilakukan, maka untuk masa yang akan datang bisa 

diambil tindakan-tindakan yang berguna untuk kelanjutan usahanya. 

Masyarakat banyak yang mempunyai persepsi bahwa akuntansi rumit (ribet), 

akuntansi sulit. Oleh karena itu banyak masyarakat yang tidak mau tahu dengan 

akuntansi. Tetapi dalam kenyataannya, kebanyakan para pelaku ekonomi sektor bawah 

tidak melakukan akuntansi dalam pengelolaan usahanya. Setelah dilakukan observasi 

banyak para pelaku ekonomi sektor kecil tidak mengetahui apa sebenarnya akuntansi 

sehingga mereka tidak mengetahui betapa pentingnya pencatatan dan pembukuan bagi 

kelangsungan usaha mereka.  

Bagi para sektor ekonomi bawah merasa tidak perlu untuk melakukan akuntansi, 

karena tidak ada pihak-pihak yang memerlukan laporan keuangannya. Tetapi demikian 

dianggap perlu untuk melakukan pencatatan akuntansi, karena dapat digunakan untuk 

mengetahui keadaan usahanya dalam kondisi laba atau rugi. Bagi para sektor ekonomi 

bawah memandang kegiatan akuntansi tidak terlalu penting untuk diterapkan dalam 

usahanya, walaupun tidak sengaja mereka juga melakukannya pencatatan yang sifatnya 

akuntansi rutin setiap hari. Tetapi pencatatan akuntansi yang mereka lakukan seadanya, 

dan sesuai kemauan mereka sendiri. Hal ini disebabkan karena mereka tidak tahu 

tentang akuntansi. 

Dari keadaan ketidaksesuaian dalam melakukan pencatatan akuntansi dan 

ketidaktahuan mereka tentang akuntansi, maka perlu untuk dilakukan penelitian 

pelaksanaan akuntansi pada sektor ekonomi bawah di Jepara. 

Masalah yang dapat dirumuskan berdasarkan keterangan bahwa ketidaksengajaan 

bahwa para pelaku sektor ekonomi telah melakukan kegiatan akuntansi, yaitu: 

Bagaimana pelaksanaan akuntansi pada sektor ekonomi bawah di Jepara? 

 

 

 

 

 



 63 Studi Pelaksanaan Akuntansi pada Sektor Ekonomi Bawah di 

Jepara 
Yanto 

 

Tinjauan Pustaka 

Konsep Akuntansi 

Pengertian Akuntansi 

Beberapa pandangan mengenai konsep akuntansi dijelaskan sebagai berikut: 

1. Akuntansi Dari Sudut Pandang Kegiatan Jasa 

American Institute of Certified Public Accountants (AICPA) (Baridwan, 

2010: 1) menyatakan akuntansi adalah suatu kegiatan jasa. Fungsinya adalah 

menyediakan data kuantitatif, terutama yang mempunyai sifat keuangan, dari 

kesatuan usaha ekonomi yang dapat digunakan dalam pengambilan keputusan-

keputusan ekonomi dalam memilih alternatif-alternatif dari suatu keadaan. 

2. Akuntansi Sebagai Seni  

Pengertian akuntansi menurut American Institute of Certified Public 

Accountants (1953 dalam Anis dan Ghozali, 2000) adalah seni (art) mencatat, 

mengklasifikasikan dan meringkas transaksi atau peristiwa yang dilakukan 

sedemikian rupa dalam bentuk uang, atau paling tidak memiliki sifat keuangan dan 

menginterpretasikan hasilnya”. Yang dimaksud dengan seni (art) dalam 

pengerrtian di atas mungkin identik dengan tata cara atau prosedur yang dilakukan 

sesuai dengan kebutuhan pencatatan sampai penginterpretasian transaksi 

keuangan. Definisi di atas menunjukkan bahwa akuntansi pada dasarnya bukan 

merupakan ilmu pengetahuan murni (science). Hal ini disebabkan penerapan 

prosedur akuntansi dalam menghasilkan laporan keuangan, sangat tergantung pada 

lingkungannya dan dipengaruhi berbagai faktor pertimbangan (judgment) tertentu. 

3. Akuntansi Sebagai Proses Komunikasi  

Pendekatan lain yang dilakukan untuk mendefinisikan akuntansi adalah 

pendekatan yang melihat bahwa akuntansi adalah proses komunikasi. American 

Accounting Association (1966 dalam Anis dan Ghozali, 2000) mendefiniskan 

akuntansi adalah proses mengidentifikasi, mengukur dan mengkomunikasikan 

informasi untuk membantu pemakai dalam membuat keputusan atau pertimbangan 

yang benar. Definisi tersebut menunjukkan bahwa akuntansi merupakan media/alat 

yang dapat digunakan untuk menyampaikan informasi kepada pemakai yang 

berkepentingan dengan masalah pengelolaan perusahaan. 

Dari beberapa definisi di atas dapat diambil kesimpulan bahwa akuntansi 

merupakan:  

1. Suatu proses, artinya dari data mentah menjadi informasi yang siap dipakai.  

2. Didalamnya terdapat berbagai kegiatan yaitu pengumpulan, pengidentifikasian, 

serta pengikhtisaran dari data keuangan.  

3. Data keuangan yang telah diikhtisarkan merupakan informasi keuangan yang 

disampaikan kepada para pemakai yang kemudian akan ditafsirkan untuk 

kepentingan pengambilan keputusan ekonomi. 
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Kegunaan Akuntansi 
Akuntansi sering dikatakan sebagai bahasa perusahaan dalam memberikan 

informasi yang bisa digunakan dalam proses pengambilan keputusan. Informasi ini 

merupakan data yang disajikan oleh perusahaan yang bersifat keuangan dan dinyatakan 

dalam istilah moneter. Setiap perusahaan memerlukan dua macam informasi tentang 

perusahaannya, yaitu:  berapa nilai perusahaannya? dan berapa laba atau ruginya? 

(Ardijansyah, 2011). 

Kedua informasi tersebut berguna bagi perusahaan untuk:  

1. Mengetahui besar modal yang tertanam pada perusahaan; 

2. Mengetahui maju mundurnya perusahaan; 

3. Dasar perhitungan pajak; 

4. Menjelaskan keadaan perusahaan bila sewaktu-waktu memerlukan kredit  dari 

bank atau pihak lain; 

5. Dasar untuk mengambil kebijakan atau keputusan; 

6. Menarik para peminat pekerja untuk bekerja di perusahaan tersebut. 

 

Proses Akuntansi 
Untuk dapat menyediakan data dalam akuntansi, setiap transaksi perlu digolong-

golongkan, diringkas dan kemudian disajikan dalam bentuk laporan. Mulai dari 

kegiatan pencatatan sampai dengan penyajian disebut proses akuntansi yang terdiri dari 

beberapa kegiatan sebagai berikut (Baridwan, 2010): 

1. Pencatatan dan Penggolongan 

Bukti-bukti pembukuan dicatat dalam buku jurnal. Untuk transaksi-transaksi 

yang sama yang sering terjadi dicatat dalam buku jurnal khusus. 

2. Peringkasan 

Transaksi-transaksi yang sudah dicatat dan digolongkan dalam buku jurnal, 

setiap bulan atau periode yang lain diringkas dan dibukukan dalam rekening-

rekening (akun) buku besar. 

3. Penyajian 

Data akuntansi yang tercatat dalam rekening-rekening (akun) buku besar akan 

disajikan dalam bentuk laporan keuangan yaitu neraca, laporan laba rugi, 

laporan laba tidak dibagi dan laporan perubahan posisi keuangan. Untuk 

memudahkan pekerjaan menyusun laporan keuangan biasanya dibuat neraca 

lajur (kertas kerja). 

 

Laporan Keuangan 

Bentuk informasi yang disajikan oleh bagian akuntansi adalah laporan keuangan. 

Laporan keuangan ini dapat dikatakan sebagai bentuk pertanggungjawaban manajemen 

terhadap pihak-pihak yang berkepentingan atas aktivitas atau kinerja yang telah dicapai 

selama periode tertentu. Laporan keuangan dimaksud adalah Neraca, Laporan Laba 

Rugi. Laporan keuangan harus disusun sesuai dengan prinsip-prinsip, metode 
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kualifikasi serta syarat-syarat tertentu yang harus dipenuhi di samping harus 

memperhatikan keterkaitan antara laporan keuangan tersebut. 

Tujuan laporan keuangan menurut Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian 

Laporan Keuangan (IAI, 1994 dalam Baridwan, 2010) adalah menyediakan informasi 

yang menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu 

perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan 

keputusan ekonomi. Menurut Gani dkk (1997) tujuan umum laporan keuangan adalah 

memberikan informasi yang bermanfaat bagi semua pihak atau pemakai. Dan tujuan 

khususnya adalah:  

1. Untuk memberikan informasi data keuangan secara kuantitatif yang dapat 

dipercaya mengenai aktiva, hutang dan modal; 

2. Untuk memberikan informasi yang dapat dipercaya mengenai perubahan dalam 

aktiva neto (aktiva dikurangi kewajiban) suatu perusahaan yang timbul dari 

kegiatan usaha dalam rangka memperoleh laba; 

3. Untuk memberikan informasi penting lainnya mengenai perubahan dalam aktiva 

dan kewajiban perusahaan; 

4. Untuk memberikan informasi keuangan yang dapat membantu para pemakainya 

di dalam menaksir potensi perusahaan dalam menghasilkan laba; 

5. Untuk mengungkapkan sejauh mungkin informasi lain yang berhubungan dengan 

laporan keuangan yang relevan untuk kebutuhan pemakai laporan seperti 

informasi mengenai kebijaksanaan akuntansi yang dianut perusahaan.  

 

Alur Pemikiran Teoritis 
Alur Pemikiran penelitian, disajikan pada gambar 1.  

Gambar 1 

Kerangka Pemikiran Teoritis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Metode Penelitian 

Desain Penelitian 

Desain penelitian adalah deskriptif kualitatif, yaitu untuk mendeskripsikan atau 

memberi gambaran terhadap pelaksanaan pencatatan keuangan pada pelaku usaha 

sektor ekonomi bawah di wilayah Jepara. 

Pendeskripsian   

Informasi Pencatatan  

Keuangan 

 

Pelaku usaha Sektor  

Ekonomi Bawah 
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Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
Fokus penelitian adalah pada pelaksanaan pencatatan keuangan pada pelaku 

ekonomi sektor bawah. Definisi operasionalnya sebagai berikut:  

1. Pelaksanaan pencatatan keuangan adalah segala bentuk kegiatan pencatatan 

keuangan yang berguna untuk mengetahui kondisi usahanya. 

2. Pelaku usaha sektor ekonomi bawah adalah masyarakat yang mempunyai usaha 

kecil yang dikelola oleh orang per orang atau individual.  

 

Informan Penelitian 
Informan penelitian yang dipilih adalah pelaku usaha di sektor ekonomi bawah 

yang sering dijumpai di masyarakat, yaitu: pangkas rambut, foto copy, bengkel, 

finishing, conter pulsa, salon, penjual mie ayam, penjahit, petani, dan nelayan. 

 

Analisis Data 

Untuk melakukan studi pelaksanaan akuntansi pada sektor ekonomi bawah 

Jepara digunakan metode analisis dengan deskriptif kualitatif. Deskriptif kualitatif 

adalah berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap obyek yang 

diteliti melalui responden sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat 

kesimpulan yang berlaku untuk umum (Sugiyono, 2007). 

 

Deskripsi Pelaksanaan Akuntansi Sektor Ekonomi Bawah di Jepara  

Berikut ini dijelaskan gambaran mengenai pelaksanaan akuntansi sektor ekonomi 

bawah di Jepara:  

1. Bapak Taufik, jenis usaha pangkas rambut, dan alamat Desa Langon Rt 5/ Rw 1 

Tahunan, Jepara. 

Responden tidak paham dengan akuntansi, dan tidak pernah melakukan 

pencatatan. Sehingga responden tidak bisa memperkirakan kondisi untung atau 

rugi usahanya. 

2. Bapak Musta’in, jenis usaha Menjahit, alamat Jl. Jendral Sudirman. 

Bapak Musta’in tidak pernah melakukan pencatatan, sedangkan untuk mengetahui 

kondisi usahanya yaitu dengan cara memperkirakan saja, jika penghasilan 

dikurangi biaya sewa masih sisa berarti untung. 

3. Bapak Nurul Huda, jenis usaha Foto copy Rizqi, dan alamat Desa Tahunan, Jepara. 

Bentuk catatan yang digunakan Bapak Nurul Huda berupa catatan hasil penjualan 

brutonya, sehingga untuk untung atau ruginya tidak bisa diketahui. 

4. Bapak H. Mashuri, jenis usaha Petani, alamat Ds. Karang Aji Rt 15/ Rw 4. 

Ibu Wafiroh tidak pernah melakukan pencatatan, sedangkan untuk mengetahui 

kondisi usahanya yaitu dilihat dari hasil panenya, kalau hasil panen melimpah 

diperkirakan untung, tapi kalau hasil panen gagal, berarti rugi 

5. Bapak Agus, jenis usaha Bengkel dan Spare Part, dan alamat Jl. Sukarno Hatta 

Km. 5 Tahunan. 

Bentuk catatan yang dilakukan Bapak Agus pada gambar 1: 
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Gambar 1 

Catatan keuangan Bapak Agus, Usaha Bengkel dan Spare Part 

 
Pencatatan yang dilakukan Hanya mencatat pendapatan dan pengeluaran saja pada 

setiap hari, dan untuk sisa (laba/rugi) tidak dihitung. Berdasarkan catatan tersebut 

sudah nampak bahwa kondisi usaha tersebut laba. 

6. Bapak Adi, jenis usaha Jasa Finishing, dan alamat desa Tahunan, Jepara. 

Bentuk catatan yang dilakukan Bapak Adi disajikan pada gambar 2. 

Gambar 2 

Catatan Keuangan Bapak Adi, Usaha Jasa Finishing 
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Dari hasil catatan tersebut yang dapat diketahui adalah hasil pendapatan brutonya, 

sehingga untuk untung atau ruginya tidak bisa diketahui. 

7. Ibu Hj. Sukaenah, jenis usaha Pedagang pakaian dan Aksesoris, dan alamat desa 

Kaliombo Rt 8/ Rw 1 Pecangaan. 

Bentuk catatan yang dilakukan ibu Hj. Sukaenah disajikan pada gambar 3. 

Gambar 3 

Catatan Ibu Hj. Sukaenah, Usaha Perdagangan Pakaian dan Aksesoris 

 
Dari hasil catatan tersebut yang dapat diketahui adalah hasil pendapatan brutonya, 

sehingga untuk untung atau ruginya tidak bisa diketahui. 

8. Ibu Novi Lestari, jenis usaha Conter Pulsa, dan alamat desa Kaliombo Rt 8/ Rw 1 

Pecangaan. 

Bentuk catatan yang dilakukan Ibu Novi Lestari disajikan pada gambar 4. 

Gambar 4 

Catatan Keuangan Ibu Novi Lestari, Usaha Konter Pulsa 
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Dari hasil catatan tersebut yang dapat diketahui adalah hasil pendapatan brutonya, 

dan saldo pulsa yang dimilikinya sehingga untuk untung atau ruginya tidak bisa 

diketahui. 

9. Ibu Ambar, jenis usaha Conter Pulsa, alamat Ds Tahunan, Jepara. 

Bentuk catatan yang dilakukan Ibu Ambar disajikan pada gambar 5. 

Gambar 5 

Catatan Ibu Ambar, Usaha Konter Pulsa 

 
Dari hasil catatan tersebut yang dapat diketahui adalah hanya jumlah penjualan 

pulsa saja, untuk pendapatannya tidak diketahui sehingga untuk untung atau 

ruginya tidak bisa diketahui juga. 

10. Ibu Wafiroh, jenis usaha Petani, alamat Ds. Karang Aji. 

Ibu Wafiroh tidak pernah melakukan pencatatan, sedangkan untuk mengetahui 

kondisi usahanya yaitu jika hasil panen sesuai dengan perkiraan (melebihi 

pengeluaran yang sudah diingat) maka berarti untung, tapi jika tidak maka berarti 

rugi. 

11. Bapak Badawi, jenis usaha Nelayan, alamat Ds. Karang Aji Rt 15/ Rw 4. 

Bapak badawi tidak pernah melakukan pencatatan, sedangkan untuk mengetahui 

kondisi usahanya yaitu hasil melaut sudah melebihi buat beli solar (Rp.150.000,-) 

dianggap sudah untung dan cukup untuk menghidupi keluarga saya. 

12. Ibu Nisa, jenis usaha Salon, alamat Ds Tahunan, Jepara. 

Bentuk catatan yang dilakukan Ibu Nisa disajikan pada gambar 6. 
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Gambar 6 

Catatan Ibu Nisa, Usaha Salon 

 
Dari hasil catatan tersebut yang dapat diketahui adalah hasil pendapatan brutonya, 

sehingga untuk untung atau ruginya tidak bisa diketahui. 

13. Bapak Tarsil, jenis usaha Jualan Mie Ayam, alamat Ds. Robayan Kalinyamatan 

Jepara. 

Bentuk catatan yang dilakukan Bapak Tarsil disajikan pada gambar 7. 

Gambar 7 

Catatan Bapak Tarsil 
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Bentuk catatan tersebut hanya menunjukkan pendapatan dan pengeluaran yang 

dilakukan setiap hari, tetapi tidak ditunjukkan selisihnya, sehingga untuk untung 

atau ruginya tidak bisa diketahui. 

14. Bapak Ibham, jenis usaha Pedagang Alat Tukang, alamat Pasar Induk Jepara. 

Bentuk catatan yang dilakukan Bapak Ibham disajikan pada gambar 8. 

Gambar 8 

Catatan Keuangan Bapak Ibham, Usaha Perdagangan Alat Tukang 

 
Dari hasil catatan tersebut yang dapat diketahui adalah hasil penjualan brutonya, 

sehingga untuk untung atau ruginya tidak bisa diketahui. 

 

Penutup 

Kesimpulan 

Berdasarkan deskripsi yang telah dilakukan, kesimpulan penelitian adalah: 

1. Masyarakat Jepara sebagai pelaku ekonomi sektor bawah belum mengetahui secara 

pasti apa yang dinamakan Akuntansi. 

2. Pencatatan akuntansi yang digunakan oleh sebagian pelaku ekonomi sektor bawah 

tidak beraturan, sehingga kesulitan untuk mengetahui kondisi usaha mereka.  
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3. Keinginan untuk mencatat dan mengatur keuangan usaha sangat dimiliki oleh 

masyarakat Jepara sebagai pelaku ekonomi sektor bawah. 

 

Saran 

1. Perlu ada perhatian khusus terhadap pencatatan akuntansi untuk pelaku ekonomi 

sektor bawah guna meningkatkan perekonomian. Bila ekonomi pada sektor bawah 

kuat, akan terlihat kesejahteraan masyarakat Jepara, dan juga akan meningkatkan 

PDB Kabupaten Jepara juga meningkat. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut guna memberikan pelatihan dan 

pendampingan untuk melakukan pencatatan akuntansi terhadap pelaku ekonomi 

sektor bawah, karena mengingat masyarakat di Jepara mayoritas adalah pelaku 

ekonomi bawah. 
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